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Penelitian ini didasari pada Jarak tanam vang
digunakan para pesanggem dalam menanam tanaman tumpang
saril di antara baris tanaman jati kurang dari jarak tanam
standar yang ditetapkan pihak kehutanan. Pada jarak tanam
vang 1lebih rapat diharapkan dapat meningkatkan Jjumlah
populasi tanaman padi. Tetapili pada keadaan tersebut dapat
mengakibatkan tingginya kompetisi antar Jjenis (kompetisi
interspesifik), vyang menyebabkan tertekannya pertumbuhan
Jati di umur awal tanaman Jati. Oleh karena itu
penelitian 1inil bertujuan untuk mengetahul sejauh mana
interferensi berpengaruh pada pertumbuhan tanaman jati dan
padi. Selain tujuan tersebut penelitian ini untuk
membandingkan tiga macam jarak tanam yang diuji.

Rancangan percobaan yvang digunakan adalah rancangan
acak lengkap berblok (RCBD) dengan jumlah perlakuan 6,

dan Jjumlah block 3. Perlakuan vyang digunakan adalah
perlakuan Jarak tanam antara baris semai jati dan baris
tanaman padil serta perlakuan pemupukan. Perlakuan Jarak

tanam terdiri atas jarak tanam 15 cm, 25 cm dan 35 cm.
Sedangkan perlakuan pemupukan terdiri atas tanaman padi
dipupuk dan taraman padi tidak dipcupuk. Untuk mengolah
hasil pengamatan digunakan Multifactor Randomized Design
(Faktorial). Selailn perlakuan tersebut ditanam Jjuga semai
jatl yang ditanam tanpa tanaman padil sebagal pembanding.
Hasil dari penelitian inil menunjukkan hasil bahwa
semakin rapat jarak tanam antara barils tanaman Jjati dan
baris tanaman padl akan mengakibatkan semakin turun
pertumbuhan tanaman Jati dan produksi tanaman padi.
Tetapi keadaan tersebut dapat diatasi dengan pemupukan,
sehingga dapat memperkecill terjadinya interferensi antar

Jenis. Pada umur semal jati kurang dari 6 bulan, Jjarak
tanam vyang rapat (15 cm) belum memberikan pengaruh vang
buruk pada kedua jenis tanaman. Jadil jarak tanam tersebut

dapat digunakan pada umur awal semal jati.
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